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ABSTRAK 

 

PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PENYALURAN  

ZAKAT NIAGA DI KELURAHAN YUKUM JAYA KECAMATAN  

TERBANGGI BESAR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh:  

NUR RISMAWATI 

NPM. 1502090036 

 

Zakat wajib atas semua kekayaan yang diperoleh dari usaha, termasuk ke 

dalamnya perdagangn, emas, perak, dan ternak, oleh karena semuanya itu 

digolongkan hasil usaha. Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam 

untuk bergiat dalam perdagangan. Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai 

dengan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 

terintegrasi, dan akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.  

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola pikir induktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat tentang 

penyaluran zakat niaga di Keluarahan Yukum Jaya kurang paham. Dalam 

penyaluran zakat, para pedagang menyalurkan kepada masyarakat di lingkungan 

tempat tinggalnya, dimasukkan dalam pembangunan tempat-tempat ibadah, 

menyalurkan ke keluarga-keluarga yang dirasa membutuhkan tanpa 

memperhatikan mustahiq zakat yang terdiri dari delapan asnaf yaitu orang fakir, 

orang miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, ibnu sabil. Para pedagang 

kurang paham tentang ketentuan nishab dan haulnya. Mereka mengambil 2,5% 

dari harta kekayaan yang sudah berupa uang dan keuntungan yang sudah 

diperolehnya. Perhitungan dalam mengeluarkan zakat niaga yang belum 

sepenuhnya sesuai, karena kurangnya pengetahuan pedagang mengenai cara 

perhitungan zakat niaga yang benar. 
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, yan dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajibab dari Allah. Allah Maha 

Mengetahui Maha Bijaksana. (Q.S. at-Taubah: 60)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah memberi keleluasaan kepada orang-orang Islam untuk bergiat 

dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan 

tidak mengabaikan nilai-nilai moral dalam melakukannya, seperti kejujuran, 

kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyut terbawa kesibukan dagang 

sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap Allah.1 

Secara bahasa zakat berarti an-numu wa az-ziyadah (tumbuh dan 

bertambah). Kadang dipakaikan dengan makna ath-thaharah (suci) dan al-

barkah (berkah). Zakat dalam pengertian suci adalah membersihkan diri, jiwa, 

dan harta. Seorang yang mengeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan 

diri dan jiwanya dari penyakit kikir, serta membersihkan hartanya dari hak 

orang lain yang ada dalam harta tersebut.2 

Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam untuk bergiat 

dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan 

tidak mengabaikan nilai-nilai moral dalam melakukannya seperti kejujuran, 

kebenaran dan kebersihan, serta tidak hanyut terbawa kesibukan dagang 

sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap Allah. 

Perdagangan telah menjadi mata pencaharian yang memberikan hasil tidak 

sedikit dan telah memiliki kekayaan. Islam mewajibkan dari kekayaan yang 

                                                
1Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2011), 297 
2Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsi dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 32 
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diinvestasikan dan diperoleh dari perdagangan itu agar dikeluarkan zakatnya 

setiap tahun sebagai tanda terima kasih kepada Allah.3 

Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam, 

amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan 

akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

dalam pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.4 

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dimana tujuan pengelolaan 

zakat adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat, dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan (pasal 3) memuat 

tentang pengelolaan zakat yang terorganisir dengan baik, transparan dan 

profesional dilakukan oleh amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, baik 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan Amil Zakat (BAZ).5  

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Penglolaan 

Zakat menjelaskan bahwa mustahiq delapan ashnaf ialah fakir, miskin, amil, 

muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil, yang di dalam aplikasinya 

dapat meliputi orang-orang yang paling tidak berdaya secara ekonomi seperti 

anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu, 

                                                
3Yusuf Qardawi, Hukum Zakat., 297-298 
4Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah deskripsi dan ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 258 
5Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
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pondok pesantren, anak terlantar, orang yang telilit utang, pengungsi yang 

terlantar dan korban bencana alam.6 

Badan pelaksanaan amil zakat yang berupaya meningkatkan ekonomi 

umat melalui sistem pengelolaan zakat di baznas, agar dana zakat yang 

didapat dari masyarakat lebih bermanfaat bagi para mustahiq serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Barang dagangan adalah barang-barang yang disiapkan untuk 

diniagakan demi mendapatkan keuntungan. Barang dagangan dalam bahasa 

Arab disebut dengan al-uruudh atau uruudhut-tijaarah. Dinamakan demikian 

karena barang-barang tersebut ditawarkan untuk dijual dan dibeli atau karena 

ia tawarkan kemudian akan lenyap.7 

Perhitungan zakat perdagangan disesuaikan dengan harga barang-

barang ketika zakat itu dikeluarkan, bukan dengan harga pembelian ketika 

barang-barang tersebut dibeli. Ketika melakukan penghitungan, pedagang 

boleh menggabungkan barang-barang dagangan yang ada, walaupun jenisnya 

berbeda. Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta perdagangan ialah 

seperempat puluh harga barang dagangan (2,5%).8 

Ada banyak usaha yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

kekayaan, salah satunya adalah perdagangan. Harta perdagangan merupakan 

semua yang diperuntukan untuk diperjualbelikan dalam berbagai jenisnya, 

baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian, makanan, perhiasan, dan lain 

                                                
6Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, 

Pasal 16 Ayat 2 
7Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 268 
8Wahbah Al- Zuhayly, Zakat: kajian berbagai mazhab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), 167-170 
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lain. Harta perdagangan, baik yang bergerak di bidang perdagangan, industri, 

agroindustri, ataupun jasa, dikelola secara individu maupun badan usaha 

seperti PT, CV, Yayasan, Koperasi. 

Masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang di kelurahan Yukum 

Jaya mayoritas beragama Islam dengan tingkat kesadaran yang tinggi dalam 

mengeluarkan zakat perdagangan. Ketentuan-ketentuan pendistribusian zakat 

yang telah diatur, akan memberikan manfaat yang banyak apabila penyaluran 

zakat dilakukan secara baik dan profesional. Misalnya melalui pendistribusian 

zakat yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan menyentuh akar permasalahan 

yang dihadapi oleh para mustahiq. 

Berdasarkan hasil survey melalui wawancara dengan Bapak Basuki 

selaku pedagang di Kelurahan Yukum Jaya yang menyatakan bahwa beliau 

menyalurkan zakat niaga langsung kepada orang yang berhak menerima zakat 

yaitu fakir miskin ataupun dimasukkan dalam pembangunan tempat-tempat 

ibadah.9 Sedangkan Ibu Tika selaku pedagang di Kelurahan Yukum Jaya zakat 

yang dikeluarkan beliau setiap hari dari hasil bersih, kemudian dalam waktu 1 

tahun menyalurkan zakat niaga langsung kepada orang yang berhak 

menerima. Ibu Tika menyalurkan zakat niaga tersebut langsung kepada fakir, 

miskin dan janda yang kurang mampu dilingkungan sekitar.10 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pemahaman 

                                                
9Bapa k Basuki, pedagang di Kelurahan Yuku m Jaya Kecamatan Terbanggi Besa r 

Kabupaten Lampung Tenga h, Wawancara, Pada tangga l 14 Februari 2021 
10Ibu Tika, pedagang di Kelurahan Yuku m Jaya Kecamatan Terbanggi Besa r Kabupaten 

Lampung Tenga h, Wawancara, Pada tangga l 14 Februari 2021 
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Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga Di Kelurahan Yukum Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka pertanyaan penelitian yang muncul adalah Bagaimana Pemahaman 

Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga Di Kelurahan Yukum Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian melakukan ini adalah untuk mengetahui 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga Di Kelurahan 

Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Ketika penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang Peneliti inginkan tentunya akan memberikan 

manfaat. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi bagi 

pengembangan pengetahuan ilmu dibidang hukum dan ekonomi. Dan 

mampu menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya dalam 

menyelesaikan penelitiannya yang berkaitan dengan pengkajian 

masalah zakat niaga. 
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b. Secara Praktis  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, dan 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat 

tentang zakat niaga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta kesadaran bagi masyarakat, khususnya bagi para 

pedagang untuk menunaikan kewajibannya dalam mengeluarkan zakat 

niaga dagangannya yang telah memenuhi syarat. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang dikaji dalam Skripsi yang telah lalu. 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.11 

Peneliti mengutip penelitian yang terkait dengan persoalan yang akan 

diteliti, adapun hasil penelitian relevan yang peneliti lakukan adalah:  

1. Penelitian karya Siti Kholifah, dengan judul: “Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Zakat Niaga di Desa Purwosari Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman masyarakat Desa Purwosari Kec. Batanghari Nuban 

Kab. Lampung Timur dalam memberikan zakat hasil perdagangannya 

masih rendah. Para pedagang kurang mengerti dan paham tentang 

ketentuan nishab dan haulnya. Mereka hanya paham mengenai kadar 

                                                
11Zuhairi, Dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (IAIN MetroTahun 

2018), 39 
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zakatnya mereka paham yakni sebesar 25% dari keuntungan yang didapat 

dari berdagang selama satu tahun. Ada beberapa yang membayarkan zakat 

hasil perdagangan dengan niat yang benar namun masih belum paham 

dengan rukun dan syarat pelaksanaannya.12
 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas zakat niaga. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

fokus yang diteliti. Fokus penelitian yang dikaji pada penelitian relevan di 

atas yakni pemahaman masyarakat terhadap zakat niaga. Sedangkan yang 

menjadi fokus penelitian pada penelitian ini adalah pemahaman 

masyarakat terhadap penyaluran zakat niaga. 

2. Penelitian karya Nurjannah dengan judul: “Pemahaman Pedagang Tentang 

Zakat Perdagangan dan Implementasinya di Pasar Lakessi Kota Pare 

Pare”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

pedagang tentang zakat perdagangan di Pasar Lakessi Kota Parepare yaitu 

masih kurang, karena pedagang cenderung menyamakan antara sedekah 

dengan zakat, dan masih kurang memahami masalah syarat-syarat zakat 

perdagangan baik masalah haul maupun nisabnya karena berbagai faktor. 

Implementasi zakat perdagangan di pasar Lakessi Kota Parepare yaitu 

dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung tanpa melalui perantara 

dan melalui Badan Amil Zakat.13 

                                                
12Siti Kholifah, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Zakat Niaga di Desa Purwosari Kec 

Batanghari Nuban Kab Lampung Timur”, Fakultas Syariah, Intitut Agama Islam Negeri Metro, 

2020 
13Nurjannah, “Pemahaman Pedagang Tentang Zakat Perdagangan dan Imlementasinya di 

Pasar Lakessi Kota Parepare”, Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Parepare, 2017 
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Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas zakat dagang. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

fokus yang diteliti. Fokus penelitian yang dikaji pada penelitian relevan di 

atas yakni pemahaman pedagang tentang zakat perdagangan dan 

implementasinya. Sedangkan yang menjadi fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah pemahaman masyarakat terhadap penyaluran zakat 

niaga.  

3. Penelitian karya Ana Rofiqi dengan judul: “Persepsi Mayarakat Terhadap 

Zakat Tijarah Studi di Desa Wadungasri Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap zakat tijarah adalah yang pertama, pemahaman 

tentang Mustahik dimasyarakat lebih kepada fakir miskin, pemahaman 

tentang ukuran zakat yaitu masyarakat mengetahui zakatnya sebesar 2,5%. 

Kedua, masyarakat desa Wadungasri hanya berzakat dengan cara memilih 

salah satu antara zakat tijarah dan zakat mal dengan alasan karena mereka 

hanya memahami bahwa kewajibannya hanya mengeluarkan 1 zakat.14 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas zakat dagang. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

fokus yang diteliti. Fokus penelitian yang dikaji pada penelitian relevan di 

atas yakni persepsi mayarakat terhadap zakat tijarah. Sedangkan yang 

menjadi fokus penelitian pada penelitian ini adalah pemahaman 

masyarakat terhadap penyaluran zakat niaga. 

                                                
14Ana Rofiqi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Tijarah Studi di Desa Wadungasri 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2018 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Masyarakat 

1. Pengertian Pemahaman Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Indonesia, pemahaman berasal dari kata 

dasar paham yang artinya pengetahuan banyak, pendapat pikiran, 

pandangan, pandai dan mengerti benar tentang suatu hal. Sedangkan 

pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan.1 Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah 

kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang informasi dengan 

menggunakan bahasa sendiri.2 

Pemahaman tersebut dimaksudkan untuk kepentingan pemberian 

bantuan bagi pengembangan potensi yang ada padanya dan penyelesaian 

masalah-masalah yang dihadapinya. Manusia dalam kenyataannya 

berbeda-beda dalam kemampuan berpikirnya, karakter kepribadiannya, 

dan tingkah lakunya. Semuanya itu bisa ditaksir atau diukur dengan 

bermacam-macam cara.3 Proses pemahaman merupakan langkah ataupun 

cara untuk mencapai suatu tujuan sebagai aplikasi dari pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga pengetahuan tersebut mampu menciptakan adanya cara 

pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. Sedangkan cara 

                                                
1Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), 811 
2Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 77 
3Susilo Rahardjo, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, (Jakarta: Kancana Prenada 

MediaGroup, 2013), 2 
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pandang ataupun pemikiran merupakan suatu proses berpikir, dimana 

merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan hubungan antara 

pengetahuan kita terhadap suatu masalah.4  

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai 

kalangan dan tinggal di dalam satu wilayah, kalangan bisa terdiri dari 

kalangan orang mampu hingga orang yang tidak mampu. Masyarakat yang 

sesungguhnya adalah sekumpulan orang yang telah memiliki hukum adat, 

norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap untuk ditaati.5 Sedangkan 

pemahaman masyarakat adalah suatu langkah atau proses dalam mencapai 

suatu tujuan dimana terdapat sekumpulan orang yang telah memiliki 

hukum adat, norma-norma, dan berbagai peraturan yang siap ditaati. 

Dalam mencapai suatu tujuan perlu adanya pengetahuan yang mampu 

menciptakan adanya cara pandang ataupun pemikiran yang benar 

akansuatu hal. 

2. Indikator Pemahaman Masyarakat 

Menurut Benyamin Bloom dalam Muthya menyatakan bahwa ada 

tujuh indikator yang dapat dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif 

pemahaman yaitu:  

a. interpretasi (Interpreting)  

Interpreting (interpretasi) merupakan suatu kemampuan yang 

ada pada diri seseorang untuk dapat menerima pengetahuan/informasi 

dari objek tertentu serta mampu menjelaskannya kedalam bentuk lain. 

                                                
4Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), 56 
5Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

30 
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b. Mencontohkan (Exemplifying) 

Exemplifying merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri 

seseorang untuk memberikan contoh suatu konsep yang sudah 

dipelajari dalam proses pembelajaran. 

c. Mengklasifikasikan (Clasification) 

Clasification (mengklasifikasikan) merupakan suatu 

kemampuan yang ada pada seseorang untuk mengelompokkan sesuatu 

yang berawal dari kegiatan seseorang yang dikenal pada suatu objek 

tertentu, kemudian seseorang tersebut mampu menjelaskan ciri-ciri 

dari konsep tersebut, dan mengelompokkan sesuatu berdasarkan ciri 

ciri yang sudah ditemukan oleh seseorang tersebut. 

d. Meringkas (Summarizing) 

Summarizing merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri 

seseorang untuk mengembangkan pernyataan yang mampu 

menggambarkan isi informasi/tema secara keseluruhan berupa 

ringkasan/resume atau abstrak. 

e. Menyimpulkan (Inferring) 

Inferring merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri 

seseorang untuk menemukan sebuah pola dari suatu gambaran materi 

yang diberikan. 

f. Membandingkan (Comparing)       

Comparing (membandingkan) merupakan suatu kemampuan 

yang ada pada diri seseorang untuk mendeteksi persamaan dan 
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perbedaan antara dua objek atau lebih, kejadian, ide, masalah, atau 

situasi seperti menentukan bagaimana kejadian itu dapat terjadi dengan 

baik. 

g. Menjelaskan (Explainig) 

Menjelaskan merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri 

seseorang agar seseorang tersebut dapat mengembangkan dan 

menggunakan sebuah penyebab atau pengaruh dari objek yang 

diberikan.6 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 

masyarakat meliputi:  

a. Pengetahuan 

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan, diantaranya adalah bertanya kepada orang 

yang dianggap lebih tahu tentang sesuatu (mempunyai otoritas 

keilmuan pada bidang tertentu). Pengetahuan dapat diartikan sebagai 

“hasil tahu manusia terhadap sesuatu atau segala perbuatan manusia 

untuk memahami sesuatu objek yang dihadapinya, atau hasil usaha 

manusia untuk memahami suatu objek tertentu.” 

b. Pengalaman-pengalaman terdahulu 

Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 

seseorang mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman yang 

                                                
6Muhammad Iqbal, ”Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembiayaan 

Murabahah Studi Dikecamatan Kuta Alam”, (Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Acaeh 2019), 18-19 
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dimiliki, seseorang dapat berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, 

sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran.7
 

c. Faktor Ekonomi  

Faktor ekonomi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

minimnya tingkat kepahaman masyarakat karena dari keadaan 

ekonomi mayarakat bisa melakukan pendidikan yang lebih tinggi agar 

bisa menerima suatu pengetahuan dan informasi yang ada dalam 

masyarakat.  

d. Faktor Sosial/Lingkungan  

Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur kelas 

sosial. Kelas sosial adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan 

teratur dalam masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat, 

dan perilaku serupa. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi 

seseorang, dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan 

juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 

berpengaruh pada cara pikir seseorang.  

e. Faktor Psikologis (Pendidikan dan Pengalaman)  

Pemahaman juga dipengaruhi oleh tiga faktor psikologis utama 

yaitu motivasi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap seseorang. 

Ketika bertindak, orang tersebut sekaligus melakukan kegiatan belajar. 

Pembelajaran menggambarkan perubahan perilaku individu yang 

                                                
7Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 7 
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muncul dari pengalaman. Melalui tindakan dan pembelajaran, 

seseorang mendapatkan keyakinan dan sikap yang pada gilirannya 

mempengaruhi pemahaman masyarakat.  

f. Faktor Informasi  

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah 

tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media 

misalnya televisi, radio atau surat kabar maka hal itu akan 

meningkatkan pemahaman seseorang.8 

B. Zakat Niaga 

1. Pengertian Zakat Niaga 

Urudh ialah bentuk jamak dari kata aradh (huruf ra-nya 

difathahkan); artinya, harta dunia yang tidak kekal. Kata ini juga bisa 

dipandang sebagai bentuk jamak dari kata ardh (huruf ra-nya disukunkan); 

artinya, barang selain emas dan perak, baik berupa benda, rumah tempat 

tinggal, jenis-jenis binatang, tanaman, pakaian, maupun barang yang 

lainnya yang disediakan untuk diperdagangkan. Termasuk kategori ini, 

menurut mazhab Maliki, ialah perhiasan yang diperdagangkan. Rumah 

yang diperjualbelikan oleh pemiliknya, hukumnya sama dengan barang-

barang perdagangan. Apapun rumah yang didiami oleh pemiliknya atau 

                                                
8Fakki Ahzanina, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat 

Kota Banda Aceh Terhadap Asuransi Syariah, (UIN Ar-Raniry, 2019), 30  



 

 

 

15 

dijadikan sebagai tempat bekerja, seperti tempat dagang atau tempat 

perusahaan, tidak wajib dizakati.9 

Menurut Yusuf Qardawi dijelaskan bahwa barang perdagangan 

yaitu semua yang diperuntukkan untuk dijual selain uang kontan dalam 

berbagai jenisnya, meliputi alat-alat, barang-barang, pakaian, makanan, 

perhiasan, binatang, tumbuhan, tanah, rumah, dan barang-barang tidak 

bergerak maupun bergerak lainnya. Zakat perdagangan itu dikeluarkan 

sesuai dengan apa yang sudah menjadi ketentuan dalam hukum Islam. 

Sebagai tanda terima kasih kepada Allah, membayar hak-hak orang yang 

berhak, dan ikut berpartisipasi untuk kemashlahatan umum demi agama 

dan negara yang merupakan kepentingan setiap jenis zakat.10 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah menyebutkan bahwa “zakat 

perdagangan adalah zakat atas transaksi barang dan/jasa”.11 

Yang dimaksud dengan harta perniagaan itu ialah segala sesuatu 

yang dipersiapkan untuk diperjual belikan. Tidak termasuk yang dipakai 

dan alat-alat keperluan perniagaan yang tidak dijadikan bahan dagangan.12 

Pada dasarnya zakat perdagangan adalah harta berupa barang 

dagang yang wajib diberikan kepada yang berhak menerimanya dari 

semua barang yang diperjualbelikan untuk memperoleh keuntungan. 

 

 

                                                
9Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), 164 
10 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2006), 298 
11Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 205 
12Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), 45 



 

 

 

16 

2. Dasar Hukum Zakat Niaga 

a. Al-Quran 

Sebagaimana firman Allah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagamana dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 

yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya, Maha 

Terpuji.” (Q.S. Al-Baqarah: 267)13 

 

Menurut Imam Razi ayat itu menunjukkan bahwa zakat wajib 

atas semua kekayaan yang diperoleh dari usaha, termasuk ke dalamnya 

perdagangan, emas, perak, dan ternah, oleh karena semuanya itu 

digolongkan hasil usaha. Imam Tabari mengatakan dalam menafsirkan 

ayat ini bahwa maksud ayat itu adalah “Zakatkanlah sebagian yang 

baik yang kalian peroleh dengan usaha kalian, baik melalui 

perdagangan atau pertukangan, yang berupa emas dan perak”.14 

b. Hadis 

Landasan yang berasal dari Sunnah Nabi adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya sendiri dari sumber 

Samra bin Jundab, yang mengatakan:  

                                                
13Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2010), 45 
14Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat., 300 
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Artinya: “Rasulullah s.a.w memerintahkan kami agar 

mengeluarkan sedekah dari segala yang kami maksudkan untuk 

dijual.” 

Setiap perintah berarti wajib dilaksanakan. Pengertian yang 

timbul dalam fikiran tentang makna kata “sedekah” di atas adalah 

“zakat”. Banyak sekali hadis yang memakai istilah “sedekah” untuk 

zakat dan apabila kata “sedekah” diberi alif lam seperti dalam hadis di 

atas, maka pengertiannya berubah menjadi arti kedua yaitu zakat. Ibnu 

Hazm mengatakan bahwa seandainya kata “sedekah” dalam hadis itu 

tidak berari zakat, maka pengertian itu juah sekali dari pengertian yang 

ditunjukkan oleh acuan logis hadis tersebut.15 

c. Ijma 

Tabiin dan ulama salaf, menyimpulkan bahwa para ahli fiqh 

golongan tabiin sepakat bahwa zakat kekayaan dagang hukumnya 

wajib. Beliau juga menyatakan dalam pemikirannya bahwa, “Para 

ulama fiqh sudah sampai pada suatu kesimpulan bahwa harta benda 

yang dimaksudkan untuk diperdagangkan wajib zakat apabila masanya 

sudah sampai setahun”. Hal itu diriwayatkan dari Umar, anaknya, dan 

Ibnu Abbas. Memfatwakan pula hal itu ulama-ulama fiqih yang tujuh, 

Hasan, Jabir bin Zaid, Maimun bin Mahran, Thawus, Nakhai, Tsauri, 

                                                
15Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat., 302 
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Auzai, Syafii, Abu Ubaid, Ishaq, dan Abu Hanifah dan kawan-

kawannya. 

Abu Ubaid mengatakan pula tentang kekayaan dagang itu, 

“Orang-orang Islam sependapat bahwa zakat wajib atas kekayaan 

dagang.” Khatabbi berkata, “Beberapa di antara ulama-ulama mazhab 

Zahiri menduga bahwa zakat atas kekayaan perdagangan itu tidak 

wajib, pada hal itu sudah merupakan ijmak terlebih dahulu”.16 

3. Syarat Wajib Zakat Niaga 

Modal dagang adakalanya berupa uang dan adakalanya berupa 

barang yang dihargai dengan uang. Mengenai modal berupa uang, 

persoalannya terang. Tetapi mengenai modal berupa barang, maka syarat 

wajib zakatnya sama dengan syarat wajib zakat uang, yaitu sudah berlalu 

masanya setahun, berjumlah minimal tertentu atau sampai senisab, bebas 

dari hutang dan lebih dari kebutuhan pokok.Satu nisab uang pada masa 

sekarang sama nilainya dengan harga 85 gram emas.17 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah telah mengatur tentang syarat-

syarat zakat perdagangan, di antaranya:  

a. Mencapai nishab, dan adanya maksud atau niat diperdagangan; 

b. Besarnya nishab zakat barang-barang perdagangan adalah senilai 

dengan 85 gram emas; 

c. Zakat yang harus dibayarkan adalah sebesar 2,5%; dan 

d. Waktu pembayaran zakat barang-barang perdagangan setelah melalui 

satu hal kecuali pada barang-barang tidak bergerak yang digunakan 

untuk perdagangan, zakatnya satu kali ketika menjualnya, dan untuk 

pertanian pada saat memanennya.18 

 

                                                
16Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat., 305 
17 Ibid., 314 
18Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum., 208 
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4. Haul dan Nishab Zakat Niaga 

Dianalogikan dengan emas, besaran zakat niaga adalah 2,5% jika 

sudah mencapai nishab 85gr emas. Mengenai umur nishab terdapat beda 

pendapat diantara ulama mazhab. Tapi Qardawi merujuk pendapat Imam 

Malik dan Imam Syafii bahwa nishab tidak perlu menunggu satu tahun. 

Kapan saja harta niaga telah mencapai nishab, maka saat itu pula harus 

dibayarkan zakatnya.19 

Sebagian ulama mengatakan, nishab dihitung dari awal dan di 

akhir tahun saja. Demikian penetapan Abu Hanifah. Sedangkan untuk 

permulaan tahun dilihat kepada harga barang. Jika barang perniagaan 

dibeli dengan se-nishab mata uang, maka permulaan tahunnya adalah 

ketika memiliki mata uang tersebut. Jika dibeli dengan hutang, maka 

permulaan hutang dihitung dari hari pembelian.20 

Menurut M. Ali Hasan, nishab perdagangan dikeluarkan zakatnya 

setelah sampai nishabnya senilai 93, 6 gram emas (Yusuf Qardlawi 

mengatakan 85 gram) dan zakatnya sebesar 2,5% (1/40 × harta kekayaan). 

Perhitungannya dilaksanakan sampai satu tahun kegiatan dagang. Tidak 

mesti mulai dari bulan Januari dan berakhir bulan Desember. Oleh sebab 

itu, kegiatan mulai berdagang harus dicatat.21 

Menurut Azha, penentuan nishab zakat perniagaan antara lain 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

                                                
19Arif Hoetoro, Ekonomi Mikro Islam, (Malang: UB Press, 2018), 297 
20Tengku M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,  

2009), 92 
21M. Ali Hasan, Zakat dan Infaq, (Jakarta: Kencana, 2006), 49-50 
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a. Disamakan dengan nishabnya emas, yaitu jika alat pembelian pertama 

(modal) untuk memiliki harta tijarah berupa emas atau mata uang 

emas. Jika nilai harta tijarah telah mencapai nishabnya emas maka 

wajib dikeluarkan zakatnya (2,5% nya). 

b. Disamakan dengan nishabnya perak, yaitu jika alat pembelian pertama 

(modal) untuk memiliki harta tijarah berupa perak atau mata uang 

perak. Jika nilai harta tijarah telah mencapai nishabnya perak maka 

wajib dikeluarkan zakatnya (2,5% nya). 

c. Disamakan dengan nishabnya emas dan perak, apabila alat pembelian 

pertama untuk memiliki harta tijarah berupa emas (atau mata uang 

emas) dan perak (atau mata uang perak), maka nishabnya 

dibandingkan antara nisab emas dengan nishabnya perak. 

d. Disamakan dengan emas atau perak yang lebih dominan, apabila alat 

pembelian pertama untuk memiliki harta tijarah berupa selain emas 

dan perak, misalnya uang rupiah, tanah, rumah, dll, maka nishabnya 

disamakan dengan salah satu nilai nishabnya emas atau perak yang 

lebih dominan di daerah tersebut.22 

5. Perhitungan Zakat Niaga 

Pada prinsipnya, semua barang dagangan terkena wajib zakat 

sebanyak 1/40 dari nilainya barang. Pelaksanaan zakat perdagangan 

dilakuka apabila telah sampai nishab dan mengalami ulang tahun, 

kemudian di hitung kembali antara modal dan keuntungan. Adapun harta 

                                                
22Abi Muhammad Azha, Risalah Zakat, (Kediri: Santri Creative Press & Publishing,  

2016), 88 
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kekayaan hasil perdagangan tersebut wajib dizakati dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

a. Berjalan satu tahun (haul) 

b. Nishab zakat perdagangan sama dengan nishab emas dan perak yaitu 

senilai 85 gram emas 

c. Kadarnya sebesar 2,5%  

d. Dapat dibayar dengan uang atau barang  

e. Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan. Apabila telah 

mencapai setahun, hendaklah ditaksirkan harganya untuk dizakati.23 

Dihitung dari penghasilan bruto yaitu mengeluarkan zakat 

penghasilan kotor. Artinya, hasil zakat niaga yang mencapai nisab 85 gram 

emas dalam jumlah setahun dikeluarkan 2,5% langsung sebelum dikurangi 

biaya apapun. Hal ini berdasarkan pendapat Az-Zuhri dan Auzai, beliau 

menjelaskan : “Bila seseorang memperoleh penghasilan dan ingin 

membelanjakan sebelum bulan wajib zakat datang, maka hendaknya ia 

segera mengeluarkan zakat itu terlebih dahulu dari membelanjakannya” 

(Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannif). 

Dihitung dari penghasilan netto atau keuntungan bersih yaitu 

mengeluarkan zakat dari harta yang masih mencapai nisab setelah 

dikurangi untuk kebutuhan pokok, baik pangan, sandang, hutang, gaji 

karyawan, dan kebuuhan pokok lainnya. Jika penghasilan setelah 

dikurangi kebutuhan pokok masih mencapai nisab, maka wajib zakat. Tapi 

                                                
23 Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 92 
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jika tidak mencapai nisab maka tidak wajib zakat, karena dia bukan 

termasuk muzakki (orang yang wajib zakat), bahkan menjadi mustahiq 

(orang yang berhak menerima zakat), karena sudah menjadi miskin dengan 

penghasilan yang cukup terhadap kebutuhan pokok sehari-hari. 

Perhitungan zakat perdagangan dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Perhitungan menurut ketentuan fiqh 

Besar zakat = ((jumlah uang + piutang yang dapat ditagih + barang 

dagangan) – hutang)) x 2,5% 24 

 

C. Penyaluran Zakat Niaga 

1. Amil Zakat 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menerangkan bahwa 

amil zakat adalah pengelola-pengelolanya yakni yang mengumpulkan 

zakat, mencari, dan menetapkan siapa yang wajar menerima lalu 

membagikannya. Jadi yang jelas amil zakat adalah yang melakukan 

pengelolaan terhadap zakat, baik mengumpul menentukan siapa yang 

berhak, mencari mereka yang berhak, maupun membagi dan 

mengantarkannya kepada mereka. 

Lebih lanjut M. Quraish Shihab menguraikan bahwa kata عليها 

(alaiha) dalam kalimat   والعا مايناعليها (wal amilina alaiha) memberi kesan 

bahwa para pengelola itu melakukan kegiatan mereka dengan sungguh-

sungguh dan mengakibatkan keletihan. Ini karena kata  على (ala) 

                                                
24 Nurul Qalbiah, “Perhitungan Zakat Perniagaan dan Pengaruhnya Terhadap Pajak 

Penghasilan”, Jurnal INTEKNA (Edisi Khusus), Tahun XIII, No. 3, Desember 2013, (259-264), 

262  
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mengandung makna penguasaan dan kemantapan atas sesuatu. 

Penggunaan rangkaian kedua kata itu untuk menunjuk para pengelola, 

memberi kesan bahwa mereka berhak memperoleh bagian dari zakat 

karena dua hal. Pertama, karena upaya mereka yang berat, dan kedua 

karena upaya tersebut mencakup kepentingan sedekah. Allah berfirman: 

al-amiluna alaiha (pengurus-pengurus zakat), Allah tidak berfirman al-

miluna fiha (penguruspengurus dalam hal zakat). Firman ini 

mengisyaratkan bahwa mereka memiliki semacam kewenangan untuk 

memungut zakat dari orang-orang yang berhak mengeluarkan zakat 

sekaligus mendistribusikan kepada orang yang berhak menerimanya. 

Jadi, amil zakat adalah orang-orang yang terlibat atau ikut aktif 

dalam kegiatan pelaksanaan zakat yang dimulai dari sejak mengumpulkan 

zakat dari muzaki sampai mendistribusikannya kepada mustahiq.25 

2. Mustahiq Zakat 

Mustahiq zakat adalah orang-orang yang menjadi sasaran dalam 

penerimaan zakat. Beberapa mustahiq zakat yang sesuai menurut 

ketentuan syariat yaitu disalurkan kepada delapan golongan. Delapan 

ashnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima zakat itu 

secara berurutan adalah sebagai berikut:  

a. Orang fakir 

Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 

menunjang kehidupan dasarnya. Kefakiran orang tersebut disebabkan 

                                                
25 Widi Nopiardo, “Urgensi Berzakat Melalui Amil Dalam Pandangan Ilmu Ekonomi 

Islam”, Jurnal Ilmiah Syariah, Volume 15, Nomor 1, Januari-Juni 2016, 89-90 
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ketidak mampuannya untuk mencari  nafkah disebabkan fisiknya tidak 

mampu, seperti orang tua jompo dan cacat badan. 

Menurut para ulama, seorang  dikatakan fakir jika dikaitkan 

dengan indikator  ketidak mampuan seorang muslim dalam memenuhi 

kebutuhan secara materi. Indikator ketidakmampuan  materi adalah 

sebagai berikut : 

• Kemampuan materi nol atau kepemilikan aset nihil (tidak 

punya apa-apa) 

• Memiliki sejumlah aset properti berupa rumah, barang, atau 

perabot dalam kondisi yang sangat minim 

• Memiliki aset selain keuangan namun dengan nilai di bawah 

nisab 

• Termasuk dalam kategori fakir atau miskin orang yang tidak 

dapat memanfaatkan kekayaannya, misalnya seorang yang 

berada di satu tempat jauh dari kampung halamanya tempat 

dimana ia memiliki sejumlah aset. Atau berada dikampungnya 

tapi asetnya ditahan oleh pihak lain, seperti ditahan oleh 

pemerintah.26 

b. Orang miskin 

Berbeda dengan orang fakir tersebut di atas orang miskin ini 

adalah orang yang tidak memiliki harta untuk kehidupan dasarnya, 

namun ia mampu berusaha mencari nafkah, hanya penghasilannya 

tidak mencukupi bagi kehidupan dasarnya untuk kehidupannya sendiri 

atau keluarganya. 

                                                
26In Halimatus Sa’diyah, “Proses Penentuan Kriteria Mustahik Zakat Dan 

Pendistribusiannya Di Dompet Dhuafa Jawa Tengah”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018 
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Berbeda dengan fakir, ketidakmampuan seseorang dikatakan 

miskin apabila ketidak mampuan mencari nafkah. Indikator 

ketidakmampuan dalam mencari nafkah/hasil adalah sebagi berikut : 

• Tidak mempunyai usaha sama sekali 

• Mempunyai usaha tapi tidak mencukupi untuk  diri dan 

keluarga, yaitu penghasilannya tidak memenuhi separuh atau 

kurang dari kebutuhan.  

• Sanggup bekerja dan mencari nafkah, dan dapat  mencukupi 

dirinya sendiri seperti tukang, pedangang, dan petani. Akan 

tetapi, mereka kekurangan alat pertukangan atau modal untuk 

berdagang, atau kekurangan tanah, alat pertanian, dan 

pengairan 

• Tidak mampu mencari nafkah sebagai akibat dari adanya 

kekurangan non materi (cacat fisik misalnya), seperti orang 

lumpuh, orang buta, janda, anak-anak, dan sebagainnya. 

Kepada mereka boleh diberikan zakat secukupnya. 

c. Amil 

Amil yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang sah untuk 

mengurus zakat, baik mengumpulkan, memelihara, membagi dan 

mendayagunakannya serta petugas lain yang ada hubungannya dengan 

pengurusan zakat. 

Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa seorang amil harus 

memenuhi syarat sebagai berikut : muslim, mukallaf, jujur, memahami 
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hukum-hukum zakat, dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

tugasnya. Seorang amil pada prinsipnya adalah petugas zakat yang 

bekerja sesuai dengan bidang tugasnya.  

d. Muallaf 

Muallaf secara leksikal berarti orang-orang yang diizinkan 

hatinya untuk tetap berada dalam Islam. Yang dimaksud di sini adalah 

orang-orang yang baru masuk Islam dan memerlukan masa 

pemantapan dalam agama barunya dan untuk itu memerlukan dana. 

Adapun mu’alaf yang sudah muslim boleh diberi  bagian zakat, 

karena kita perlu menarik perhatian mereka, dengan alasan-alasan 

berikut : 

• Mereka adalah orang-orang yang lemah niatnya untuk 

memeluk Islam. Mereka diberi bagian zakat agar kuat niatnya 

dalam memeluk Islam. 

• Kepala suku yang muslim yang dihormati oleh kaumnya. 

Mereka diberi bagian dari zakat agar mereka tetap memeluk 

Islam.  

• Orang muslim yang bertempat tinggal di wilayah kaum muslim 

yang berbatasan dengan orangorang kafir, untuk menjaga agar 

orang-orang kafir tidak memerangi kita. 

• Orang yang memungut zakat dari suatu kaum yang tidak 

memungkinkan pengiriman pengambilan zakat itu sampai 

kepada mereka, meskipun pada dasarnya mereka tidak enggan 
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mengeluarkan zakat. Abu bakar pernah memberi ‘Adi bin 

Hatim ketika Abu bakar diserahi zakatnya dan zakat kaum’Adi 

bin Hatim pada saat banyak orang yang kembali kepada agama 

asal mereka (riddah). 

e. Riqab 

Secara arti kata, riqab berarti perbudakan. Didahuluinya kata 

riqab itu dengan lafaz fi, maka yang dimaksud di sini adalah untuk 

kepentingan memerdekakan budak; baik dengan membeli budak-budak 

untuk kemudian dimerdekakan. 

Para budak yang dimaksudkan di sini, menurut jumhur ulama, 

ialah para budak muslimin yang telah membuat perjanjian dengan 

tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk 

membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja 

keras dan membanting tulang matimatian. Sekarang, Islam sudah 

menghapus sistem perbudakan, sehingga secara tekstual sudah tidak 

lagi bagian zakat yang diberikan kepada mereka. Lalu, apakah berarti 

mansukh keberadaannya, atau justru perlu ditafsirkan sehingga tidak 

kehilangan makna memerdekakan atau membantu memerdekakan.  

f. Gharimin 

Yang dimaksud dengan gharim di sini adalah orang-orang yang 

dililit oleh utang dan tidak dapat melepaskan dirinya dari jeratan utang 

itu kecuali dengan bantuan dari luar. 
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Dalam sebuah riwayat dikemukakan oleh Imam Mujahid, ia 

berkata : “Tiga kelompok orang yang termasuk mempunyai utang 

yaitu orang yang hartanya terbawa banjir, orang yang hartanya musnah 

terbakar, dan orang yang memiliki keluarga akan tetapi tidak 

mempunyai kecukupan harta, sehingga terpaksa berhutang untuk 

menafkahkan keluarga itu”  

g. Fi Sabilillah 

Secara arti kata sabilillah itu berarti “jalan Allah”. Bila 

dihubungkan dengan lafaz fi yang mendahuluinya mengandung arti 

untuk keperluan menegakkan agama Allah. 

Abdul Qadir menyimpulkan, bahwa tidak melihat ada nas,  

baik dalam Al-Qur’an maupun dalam Hadist yang melarang sebagian 

dari bagian sabilillah digunakan untuk kepentingan umum, yaitu 

tegaknya agama dan negara, seperti membangun rumah sakit, masjid, 

panti asuhan anak yatim dan jompo, pesantren/madrasah, 

perpustakaan, membantu organisasi sosial untuk kepentingan 

kemanusiaan, mendirikan yayasan sosial untuk kepentingan negara dan 

masyarakat, membangun jembatan, membuka jalan-jalan dan 

pelayanan, menjaga keamanan jalan-jalan yang dilalui untuk berhaji, 

melengkapi sarana air minum. 

h. Ibnu sabil 

Secara arti kata ibnu sabil mengandung arti “anak jalanan”. 

Maksudnya di sini adalah orang-orang yang berada dalam perjalanan 
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bukan untuk tujuan maksiat, yang kehabisan biaya dalam 

perjalanannya dan tidak mampu meneruskan perjalanannya kecuali 

dengan bantuan dari luar.27 

Mengingat dalam abad teknologi sekarang, dimana hubungan 

lalu lintas dan komunikasi lancar, reinterpretasi sesuai dengan zuruf 

yang ada yang sudah begitu kompleks, amat diperlukan. Maka dana 

zakat yang dialokasikan kepada ibnu sabil bukan saja untuk keperluan 

musafir yang kehabisan bekal, tetapi juga untuk keperluan para 

pengungsi, baik karena alasan politik, maupun karena lingkungan 

alam, seperti banjir, tanah longsor, gunung meletus, kebakaran dan 

lain-lain. 

                                                
27 Amir Syarifuddin, Garis-Garis..., 48-50 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 

lapangan. Penelitian Lapangan (Field Research) adalah suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, yaitu suatu tempat 

yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi 

di lokasi tersebut.1 Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan guna mendapatkan penelitian pada objek yang dikaji. 

Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan penelitian tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah. Perihal demikian, maka pendekatan ini terkait erat dengan 

pengamatan-berperan serta. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan 

secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam 

berbagai cara.2 

Berdasarkan penjelasan di atas maka, penelitian ini akan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan mengumpulkan 

data dari masyarakat yang berkaitan dengan Pemahaman Masyarakat 

                                                
1Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96 
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), 26 
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Terhadap Penyaluran Zakat Niaga Di Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-

pengukuran terhadap gejala tertentu.3  

Penelitian Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sedangkan Penelitian Kualitatif 

adalah bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

lisan atau dari orangorang dan perilaku mereka yang dapat diamati. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengambarkan keadaan mengenai 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga Di Kelurahan 

Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Sumber Data 

Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran-pengukuran 

tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi 

logis menjadi fakta.4
 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

 

 

                                                
3Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., 97 
4 Ibid., 104 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber  data primer  adalah  data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 

bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.5 Pada 

penelitian ini, data primer digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

penyaluran zakat niaga. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah masyarakat pedagang di Kelurahan Yukum Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian agar lebih sistematis, terarah dan sampai pada tujuan, 

sehingga perlu ditetapkan sampel. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

digunakan tekik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu6 yang penunjukannya 

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang erat dengan ciri-ciri 

atau sifat- sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.7 

Pada penelitian ini, masyarakat sebagai sumber data primer 

ditentukan secara purposive (berdasarkan kritera tertentu) sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Kriteria masyarakat tersebut yaitu sebagai berikut:  

a. Beragama Islam. 

b. Telah berdagang minimal 1 tahun. 

c. Penghasilan telah mencapai nishab tijarah. 

d. Mengeluarkan zakat niaga.  

                                                
5Zainuddin Ali, Metedologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 175. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 85 
7Moh. Kasiram, Metodologi Penelitianf Kualitatif- Kuantitatif (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), 261 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 

perundang-undangan. Sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi 

buku buku, majalah, jurnal, dan internet, yang berkaitan dengan sanksi. 

Sumber data sekunder yang penulis gunakan berasal dari buku-

buku yang membahas tentang zakat seperti buku Amir Syarifuddin yang 

berjudul Garis-Garis Besar Fiqh, Yusuf Qardawi yang berjudul Hukum 

Zakat.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut:  

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang 

diwawancarai.8 

Terdapat beberapa jenis wawancara. Menurut Narbuko dan 

Achmadi, jenis-jenis wawancara di antaranya sebagai berikut:  

a. Wawancara bebas 

                                                
8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., 105 
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Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana 

interviewer tidak secara sengaja mengarahkan tanya-jawab pada 

pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian. 

b. Wawancara terpimpin 

Wawancara ini juga disebut dengan interview guided, yaitu 

wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang 

diteliti. 

c. Wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara ini merupakan kombinasi antara wawancara bebas 

dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok 

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi. Pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 

Pedoman interviu berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses 

wawancara kehilangan arah.9 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, yakni teknik interview yang dilakukan dengan membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan.10 Mengenai hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan 

pertanyaan kepada tokoh masyarakat dan pedagang di Kelurahan 

Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah. 

                                                
9 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., 84-85 
10 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian., 199 
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Pertanyaan tersebut diajukan kepada:  

a. Ibu Tika selaku penjual bakso dan ayam potong 

b. Bapak Basuki selaku pedagang jok mobil 

c. Ibu Susi selaku pedagang warung kelontongan 

d. Ibu Dewi selaku pedagang toko material 

e. Ibu Windu selaku pedagang toko konter 

2. Teknik Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.11 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya.12  

Pada penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai sejarah singkat, letak geografis, jumlah 

penduduk Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan berjalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mnemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

                                                
11 Ibid., 206 
12 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian., 199 
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yang dapat diceritakan orang lain.13 Analisis data yang digunakan adalah 

analisa data kualitatif dengan cara berfikir induktif, karena data yang 

diperoleh berupa keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber 

dari tertulis atau ungkapan tingkah laku yang diobservasikan dari manusia.14 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari 

informasi mengenai pemahaman masyarakat Kelurahan Yukum Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 248 
14 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 16 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

1. Sejarah Singkat Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 

Berdasarkan keterangan beberapa penduduk Yukum Jaya nama 

Kelurahan Yukum Jaya digunakan karena dahulu banyak pohon yang 

bernama pohon Yukum di daerah sekitar, kemudian karena pohon Yukum 

yang ada di daerah sekitar ini memiliki jumlah yang cukup banyak maka 

digunakan filosofi Jaya yang melambangkan keadaan berlimpah, maka 

salah satu wilayah yang ada di Kecamatan Terbanggi Besar tersebut diberi 

nama Yukum Jaya. Kelurahan Yukum Jaya adalah peningkatan status dari 

kampung Yukum Jaya menjadi Kelurahan Yukum Jaya yang diresmikan 

oleh Bupati Lampung Tengah pada tanggal 29 Agustus 2003 berdasarkan 

Surat Keputusan Bupati Lampung Tengah nomor 11 Tahun 2003 tentang 

Peresmian Perubahan Kampung menjadi Kelurahan dan Pembentukan 

Kelurahan. Perubahan Kampung Yukum Jaya menjadi Kelurahan Yukum 

Jaya berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lampug Tengah nomor 5 

Tahun 2002 tentang Perubahan Kampung menjadi Kelurahan dan 

Pembentukan Kelurahan.1 

 

                                                
1 Monografi Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah, tahun 2022. 



 

 

38 

2. Letak Geografis Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 

Kelurahan Yukum Jaya terletak pada ± 65 meter diatas permukaan 

laut, yang dikelilingi oleh irigasi teknis sebagai perbatasan dengan 

kampung dan kelurahan tetangga. Luas Kelurahan Yukum Jaya ± 782 Ha 

terbagi dalam 13 Lingkungan dan 80 RT. 

Batas-batas Kelurahan Yukum Jaya:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Terbanggi Besar dan 

Kampung Poncowati. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan kampung Karang Endah. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Adi Jaya. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung bandar Jaya Barat dan 

Kelurahan Bandar Jaya Timur. 

a. Kependudukan 

Kelurahan Yukum Jaya mempunyai jumlah penduduk 16.059 jiwa 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Yukum Jaya2 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 7.804 

2 Perempuan 8.255 

 

b. Mata Pencaharian 

Data mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakat di Desa 

Purwosari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

 

                                                
2 Monografi Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah, tahun 2022. 
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Tabel 4.2 

Keadaan Penduduk Kelurahan Yukum Jaya 

Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani/Buruh Tani 4.152 

2 Pedagang 5.231 

3 Industri 274 

4 Pegawai (PNS/TNI/POLRI) 321 

5 Jasa 648 

 

3. Visi dan Misi Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar 

a. Visi 

“Terwujudnya masyarakat Kelurahan Yukum Jaya yang lebih maju 

dan sejahtera” 

b. Misi 

1) Mewujudkan pemerintah yang baik (good governance), melalui 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

2) Mewujudkan keterbukaan informasi publik sebagai kontrol kinerja 

3) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan. 

4) Mewujudkan lingkungan Kelurahan yang bersih, sehat, nyaman, 

tertib dan aman.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
3 Monografi Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah, tahun 2022 
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B. Indikator Pemahaman Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga di 

Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah 

 

Zakat niaga adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta 

yang diperuntukkan untuk jual beli. Zakat niaga yang diusahakan baik 

secara perorangan maupun perserikatan. Adapun dalam pemahaman zakat, 

mayoritas masyarakat Keluarahan Yukum Jaya kurang memahami tentang 

adanya kewajiban pada setiap harta yang mereka dapatkan dalam 

perdagangan.  

Ada empat pedagang di Kelurahan Yukum Jaya yang peneliti 

wawancarai, keempat pedagang tersebut adalah:  

Tabel 4.3 

Hasil Wawancara dengan Pedagang  

No. Nama 
Jenis 

Usaha 

Perhitungan 

Zakat 
Keterangan 

1 Bapak 

Basuki 

Jok 

Mobil 

• Penghasilan 1 

tahun 

Rp. 240.000.000 

• Modal 1 tahun 

Rp. 156.000.000 

• Keuntungan 

kotor 1 tahun 

Rp. 84.000.000 

 

Zakat yang dibayar  

Rp. 84.000.000 x 

2,5% = Rp. 

2.100.000 

• Zakat yang beliau 

keluarkan diambil dari 

keuntungan yang sudah 

terkumpul dalam 

setahun, dari 

keuntungan tersebut 

diambil 2,5% untuk 

zakat niaga. 

• Zakat niaga tersebut 

disalurkan langsung 

kepada orang yang 

berhak menerima zakat 

yaitu fakir miskin 

ataupun dimasukkan 

dalam pembangunan 

tempat-tempat ibadah.4 

                                                
4 Wawancara dengan Bapak Basuki (Pedagang), di Kelurahan Yukum Jaya Kabupaten 

Terbanggi Besar, 21 April 2022. 
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No. Nama 
Jenis 

Usaha 

Perhitungan 

Zakat 
Keterangan 

2 Ibu 

Tika 

Bakso &  

Ayam 

potong 

• Keuntungan 

bersih sehari 

Rp. 180.000 

• Penghasilan 1 

tahun 

Rp. 126.000.000 

• Modal 1 tahun 

Rp. 61.200.000 

• Keuntungan 

kotor 1 tahun 

Rp. 64.800.000 

 

Zakat yang dibayar 

dalam 1 tahun  

Rp. 64.800.000 x 

2,5% = Rp. 

1.620.000 

 

 

 

• Mengeluarkan zakat 

niaga setiap hari dari 

keuntungan bersih, 

kemudian dalam 

waktu satu tahun 

mengelurkan zakat 

niaga dari keuntungan 

dalam setahun. 

• Tidak mengetahui 

berapa besarnya nisab 

zakat niaga. 

Sementara kadar zakat 

niaga beliau 

mengetahui yaitu 

sebesar 2,5%. 

• Zakat niaga 

disalurkan langsung 

kepada fakir, miskin 

dan janda yang 

kurang mampu 

dilingkungan dan 

tetangga sekitar.5 

 

3 Ibu Susi Warung 

Kelonto

ng 

• Penghasilan 1 

tahun 

Rp. 84.000.000 

• Modal 1 tahun 

Rp. 48.000.000 

• Keuntungan 

kotor 1 tahun 

Rp. 36.000.000 

 

Zakat yang dibayar  

Rp. 36.000.000 x 

2,5% = Rp. 

900.000 

 

• Tidak tahu berapa 

nisab zakat niaga. 

• Menghitung zakat 

niaga tersebut dari 

keuntungan setahun 

dikali dengan 2,5% 

• Zakat niaga 

disalurkan langsung 

kepada keluarganya 

atau tetangga sekitar 

yang membutuhkan.6 

                                                
5 Wawancara dengan Ibu Tika (Pedagang), di Kelurahan Yukum Jaya Kabupaten 

Terbanggi Besar, 20 April 2022. 
6 Wawancara dengan Ibu Susi (Pedagang), di Kelurahan Yukum Jaya Kabupaten 

Terbanggi Besar, 21 April 2022. 
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No. Nama 
Jenis 

Usaha 

Perhitungan 

Zakat 
Keterangan 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu 

Dewi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toko 

Material 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Penghasilan 1 

tahun 

Rp. 228.000.000 

• Modal 1 tahun 

Rp. 144. 

000.000 

• Keuntungan 

kotor 1 tahun 

Rp. 84.000.000 

 

 

Zakat yang dibayar  

Rp. 84.000.000 x 

2,5% = Rp. 

2.100.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Nisab zakat niaga yaitu 

85 gram emas, apabila 

dikalikan dengan harga 

emas sekarang yang 

rata-rata Rp. 800.000 

per gramnya, maka 

nishabnya yaitu Rp. 

68.000.000. 

• Setelah mencapai nisab 

maka dikeluarkan 2,5% 

dari keuntungannya 

dalam satu tahun. 

• Zakat niaga tersebut 

disalurkan diakhir bulan 

Ramadhan, karena zakat 

niaga menunggu satu 

nisab dan haul, maka 

beliau mengeluarkan 

zakat niaga ketika 

mengeluarkan zakat 

fitrah yaitu di bulan suci 

Ramadhan. Beliau 

amanahkan zakat niaga 

kepada panitia zakat 

yang ada di masjid.7 

 

5 Ibu 

Windu 

Toko 

Konter 

• Penghasilan 1 

tahun 

Rp. 144.000.000 

• Modal 1 tahun 

Rp.84. 000.000 

• Keuntungan 

kotor 1 tahun 

Rp. 60.000.000 

 

Zakat yang dibayar  

Rp. 60.000.000 x 

2,5% = Rp. 

1.500.000 

 

• Zakat yang dikeluarkan 

diambil dari keuntungan 

kotor dalam setahun, 

dari keuntungan tersebut 

diambil 2,5% untuk 

zakat niaga. 

• Zakat niaga tersebut 

disalurkan langsung 

kepada orang yang 

berhak menerima zakat 

yaitu orang miskin, 

tetangga-tetangga 

sekitar yang kurang 

mampu.8 

                                                
7 Wawancara dengan Ibu Dewi (Pedagang), di Kelurahan Yukum Jaya Kabupaten 

Terbanggi Besar, 20 April 2022. 
8 Wawancara dengan Ibu Windu (Pedagang), di Kelurahan Yukum Jaya Kabupaten 

Terbanggi Besar, 16 Juni 2022. 
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Berdasarkan hasil survey melalui wawancara diatas, sebagian besar 

mengeluarkan 2,5% dari keuntungan yang mereka peroleh, dengan 

kata lain keuntungan kotor yang diperoleh mereka ambil 2,5% untuk zakat 

niaga. Dalam perhitungan zakat niaga, kebanyakan kekayaan yang masih 

berupa barang sering kali tidak dihitung sebagai harta kekayaan yang akan 

dihitung dalam mengeluarkan zakat niaga. Perhitungan dalam 

mengeluarkan zakat niaga yang belum sepenuhnya sesuai, karena 

kurangnya pengetahuan pedagang mengenai cara perhitungan zakat niaga 

yang benar. Perhitungan menurut ketentuan fiqih yaitu Besar zakat = 

((jumlah uang + piutang yang dapat ditagih + barang dagangan) – hutang)) 

x 2,5%. 

Meskipun belum cukup waktu satu tahun, Ibu Tika mengeluarkan 

zakat niaga setiap hari dari keuntungan bersih. Keuntungan bersih yang 

sudah dikurangi untuk kebutuhan pokok seperti kebutuhan pangan dan 

langsung disalurkan kepada orang miskin kurang mampu. Sementara 

semua Mazhab sepakat bahwa syaratnya harus mencapai satu tahun, untuk 

menghitungnya di mulai dari harta tersebut diniatkan untuk berdagang. 

Apabila para pedagang telah memenuhi syarat dan ketentuan zakat niaga, 

maka wajib bagi untuk mengeluarkan zakat sesuai dengan ketentuan zakat 

niaga. Karena apabila tidak sesuai dengan syarat-syarat zakat niaga, maka 

tidak dapat dinamakan zakat niaga melainkan sedekah. Zakat niaga 

disalurkan langsung kepada fakir, miskin dan janda yang kurang mampu 

dilingkungan. Janda tersebut berhak menerima zakat bukan karena 
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statusnya, melainkan karena kondisinya yang memang belum mampu 

memenuhi kebutuhan hidup hariannya. Oleh karena itu, janda dengan 

kondisi demikian tergolong masyarakat fakir miskin yang termasuk ke 

dalam 8 golongan penerima zakat. 

Para pedagang yang tidak mengetahui nisab zakat niaga seperti Ibu 

Tika dan Ibu Susi yang tidak mengetahui besarnya nisab zakat niaga. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, besarnya nisab zakat niaga 

yaitu senilai dengan 85gram emas.  Penyaluran zakat kepada keluarga 

yang tergolong mampu, bukanlah termasuk kedalam sasaran penerima 

zakat karena penyaluran zakat seperti itu tidak sesuai dengan teori 

mustahik zakat, bahwa menurut teori yang berhak menerima ada delapan 

asnaf yaitu orang fakir, orang miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, 

sabilillah, ibnu sabil. Sedangkan orang yang mampu tidak temasuk dalam 

delapan asnaf.  

Dalam pembayaran zakat niaga, pedagang menunaikan di akhir 

bulan Ramadhan, mempengaruhi ketepatan haul. Karena jika dihitung dari 

awal niat mulai berdagang atau tutup buku sampai akhir bulan Ramadhan 

belum tentu waktunya genap satu tahun, justru terkadang kurang ataupun 

lebih dari satu tahun. Jadi zakat yang dikeluarkan pedagang belum bisa 

dikatakan zakat melainkan sedekah, karena beberapa ketentuan zakat 

belum terpenuhi. 
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C. Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Penyaluran Zakat Niaga di 

Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

pemahaman masyarakat Kelurahan Yukum Jaya mengenai penyalaluran zakat 

niaga sudah tinggi. Keterbatasan pengetahuan serta tidak adanya sosisalisasi 

tetang zakat niaga yang menyebabkan sebagian masyarakat tidak mengetahui 

perhitungan zakat niaga, serta penyaluran zakat niaga.  

Perhitungan zakat yang Bapak Basuki keluarkan diambil dari 

keuntungan yang sudah terkumpul dalam setahun, dari keuntungan tersebut 

diambil 2,5% untuk zakat niaga. Sedangkan perhitungan menurut ketentuan 

fiqih yaitu Besar zakat = ((jumlah uang + piutang yang dapat ditagih + barang 

dagangan) – hutang)) x 2,5%. Kekayaan yang masih berupa barang sering kali 

tidak dihitung sebagai harta kekayaan yang akan dihitung dalam 

mengeluarkan zakat niaga. Mereka Perhitungan dalam mengeluarkan zakat 

niaga yang belum sepenuhnya sesuai, karena kurangnya pengetahuan 

pedagang mengenai cara perhitungan zakat niaga yang benar.  

Ibu Tika mengeluarkan zakat niaga setiap hari dari hasil bersih, 

kemudian dalam waktu satu tahun beliau mengelurkan zakat niaga kembali. 

Semua Mazhab sepakat bahwa syaratnya harus mencapai satu tahun, untuk 

menghitungnya di mulai dari harta tersebut diniatkan untuk berdagang. 

Apabila telah mencapai satu tahun penuh dalam mendapatkan keuntungan, 

maka wajib di zakati. Para pedagang apabila telah memenuhi syarat dan 

ketentuan zakat niaga, maka wajib bagi untuk mengeluarkan zakat sesuai 
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dengan ketentuan zakat niaga. Karena apabila tidak sesuai dengan syarat-

syarat zakat niaga, maka tidak dapat dinamakan zakat niaga melainkan 

sedekah. Untuk nisab zakat niaga, Ibu Tika tidak mengetahui besarnya nisab.  

Menentukan dan menghitung zakat juga didasarkan pada nisab dan haul. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, besarnya nisab zakat niaga yaitu 

senilai dengan 85 gram emas. Zakat niaga disalurkan langsung kepada fakir, 

miskin dan janda yang kurang mampu dilingkungan. Janda tersebut berhak 

menerima zakat bukan karena statusnya, melainkan karena kondisinya yang 

memang belum mampu memenuhi kebutuhan hidup hariannya. Oleh karena 

itu, janda dengan kondisi demikian tergolong masyarakat fakir miskin 

yang termasuk ke dalam 8 golongan penerima zakat. 

Hasil wawancara dengan Ibu Susi, bahwa beliau tidak mengetahui 

berapa besar nisab zakat niaga. Dalam mengeluarkan zakat niaga kebanyakan 

para pedagang hanya menghitung dari keuntungan yang diperoleh. 

Menentukan dan menghitung zakat juga didasarkan pada nisab dan haul. 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, besarnya nisab zakat niaga yaitu 

senilai dengan 85 gram emas. Untuk penyaluran zakat niaga Ibu Susi 

mengeluarkan zakat niaga langsung kepada keluarganya atau tetangga sekitar 

yang membutuhkan. Penyaluran zakat kepada keluarga yang tergolong 

mampu, bukanlah termasuk kedalam sasaran penerima zakat karena 

penyaluran zakat seperti itu tidak sesuai dengan teori mustahik zakat, bahwa 

menurut teori yang berhak menerima ada delapan asnaf yaitu orang fakir, 
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orang miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, ibnu sabil. Sedangkan 

orang yang mampu tidak temasuk dalam delapan asnaf. 

Dalam penyaluran zakat niaga, Ibu Dewi menyalurkan zakat niaga 

yang diamanahkan kepada panitia zakat yang ada di masjid pada bulan 

Ramadhan. Dalam pembayaran zakat niaga yang kebanyakan pedagang 

ditunaikan di akhir bulan Ramadhan, mempengaruhi ketepatan haul. Karena 

jika dihitung dari awal niat mulai berdagang atau tutup buku sampai akhir 

bulan Ramadhan belum tentu waktunya genap satu tahun, justru terkadang 

kurang ataupun lebih dari satu tahun. Jadi zakat yang dikeluarkan pedagang 

belum bisa dikatakan zakat melainkan sedekah, karena beberapa ketentuan 

zakat belum terpenuhi. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman masyarakat terhadap penyaluran zakat niaga di Kelurahan 

Yukum Jaya sudah tinggi. Dalam penyaluran zakat, para pedagang 

menyalurkan kepada masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya, 

dimasukkan dalam pembangunan tempat-tempat ibadah, menyalurkan ke 

keluarga-keluarga yang dirasa membutuhkan tanpa memperhatikan mustahiq 

zakat yang terdiri dari delapan asnaf yaitu orang fakir, orang miskin, amil, 

muallaf, riqab, gharim, sabilillah, ibnu sabil. Para pedagang kurang paham 

tentang ketentuan nishab dan haulnya. Mereka mengambil 2,5% dari harta 

kekayaan yang sudah berupa uang dan keuntungan yang sudah diperolehnya. 

Perhitungan dalam mengeluarkan zakat niaga yang belum sepenuhnya sesuai, 

karena kurangnya pengetahuan pedagang mengenai cara perhitungan zakat 

niaga yang benar. 

B. Saran  

Adapun saran peneliti diantaranya sebagai berikut:  

1. Untuk para pedagang sebaiknya meluangkan waktu belajar tentang 

masalah zakat dagang atau zakat niaga, dengan membaca buku-buku fiqih, 

mendengar ceramah di masjid, ataupun mencari informasi melalui media 

elektronik, maupun media sosial. 
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2. Mengadakan sosialisasi atau penyuluhan-penyuluhan di masyarakat 

tentang bagaimana cara membayar hasil zakat niaga dan bagaimana cara 

menghitung zakat niaga dengan benar minimal 2 kali dalam setahun atau 

dalam sebuah ceramah pada bulan Ramadhan. 

3. Menerbitkan buku panduan tentang zakat dagang atau zakat niaga. 

Nantinya buku panduan zakat niaga tersebut bisa menambahkan ilmu 

pengetahuan zakat niaga, juga dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan zakat niaga. 
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Nama : NUR RISMAWATI 

NPM : 1502090036 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Waktu : 15.00 – 17.00 WIB 

Tempat : Online 

Judul : PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP PENYALURAN 

ZAKAT NIAGA DI KELURAHAN YUKUM JAYA KEC. TERBANGGI 

BESAR KAB. LAMPUNG TENGAH 

Tim Penguji 

 
Ketua Sidang : Isa Ansori, S.Ag., S.S., M.H.I 

 

Penguji 1 
 

: 
 

Zumaroh, M.E.Sy 

 

Penguji 2 

 

: 

 

Choirul Salim, M.H 

 

Sekretaris 
 

: 
 

Siti Mustaghfiroh, M.Phil 
 

 
 

PENGUJI 1: 

1. Kenapa tidak dicantumkan dalam LBM tentang penyaluran zakat kepada asnaf zakat dalam 
UU? 

2. Teknik sampling apa yang digunakan? 

3. Sumber data sangat sedikit. 

4. Perlu adanya penjelasan keuntungan bersih dan keuntungan kotor. 

5. Istilah yang digunakan dalam tulisan diperbaiki sesuai dengan kata ilmiah. 

6. Siapa yang termasuk fi sabilillah? 

7. Rincian penjelasan belum semua ditulis di dalam skripsi. Metode dalam mengeluarkan zakat 

ada yang perhari dan per tahun dan ada yang mengeluarkan per tahun. 

8. Janda termasuk di dalam golongan asnaf zakat yg mana? 

9. Jadi, apakah benar bahwa zakat tidak disalurkan pada asnaf zakat? Dilihat Kembali 

menggunakan fikih kontemporer, misalkan disalurkan kepada janda. Janda bisa termasuk ke 

dalam golongan fakir, miskin. 

10. Pertanyaan penelitian belum dijawab. Misalkan pemahaman masyarakat tinggi atau rendah 

atau sedang. 
11. Penulisan ini perlu dipertajam Kembali. 

PENGUJI 2: 

1. Ditambahkan teori tentang kriteria asnaf zakat. 

2. Kata Pengantar: Gelar Rektor ditambahkan PIA: Dr. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA 



KETUA SIDANG: 

1. Zakat dibagi bersih atau bagi kotor? Termasuk modal, gaji karyawan dll? 
2. Perbaikan 
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Ketua Sidang, 

 

 

 

Isa Ansori, S.Ag., S.S., M.H.I 
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Wawancara dengan Bapak Basuki selaku pedagang jok mobil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Dewi selaku pedagang toko material 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Tika selaku pedagang bakso dan ayam potong 
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